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 Masyarakat Hindu Bali memandang sumber mata air sebagai bagian yang sangat 
penting dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini karena air sebagai salah satu kebutuhan pokok 
manusia di dunia ini, sehingga penghargaan dan penghormatan oleh masyarakat Hindu Bali 
dilakukan melalui upacara ritual keagamaan. Kegiatan upacara ini memerlukan suatu ruang 
yang disebut dengan ruang ritual baik pada skala makro maupun mikro. Pada skala makro yaitu 
pada konteks desa, kota, maupun wilayah pesisir; sedangkan skala mikro yaitu permukiman 
penduduk. Ruang ritual ini memiliki makna sebagai tempat untuk melakukan upacara 
penghormatan kepada sumber mata air yang telah memberikan kehidupan pada semua makhluk 
di dunia ini. Wujud ruang ritual ini ada yang berwujud pelinggih pura ataupun ruang kosong 
yang sederhana yang didasari oleh lokalitas masyarakat setempat. Kehadiran ruang ritual akan 
menciptakan regulasi lokal yang khusus kepada pengguna ruang dan menciptakan ruang yang 
bersifat niskala (abstrak) dan skala (konkrit). Hasil akhir dari penelitian ini adalah sebuah 
konsep keruangan (abstrak dan konkrit) berupa ruang ritual dalam menjaga dan melestarikan 
zone sumber mata air dan aliran air di Bali dari pengerusakan. Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah desk study dengan analisis deskriptif kualitatif.  
 
Kata kunci: sumber mata air, aliran air, ruang ritual, ruang sekala, ruang niskala. 
 
 
A. Latar Belakang 
 
 Bali memiliki potensi alam dan budaya yang sangat terkenal sampai ke mancanegara. 
Kesohoran pulau Bali tersebut orang Bali mampu mempertahankan keharmonisan antara alam, 
budaya dan manusia Bali sebagai penggunanya. Yang menjadi faktor yang penting adalah 
manajemen pengelolaan kekayaan alam dan budaya yang dilakukan oleh manusia Bali dengan 
mengharmonisasi aspek fisik dan nonfisik dari kedua potensi tersebut. Hal inilah yang 
menyebabkan alam dan budaya Bali masih tetap bertahan sampai sekarang dalam modernisasi 
dan globalisasi sebagai potensi yang masih eksis dan terkenal di dunia. 
 Dalam mempertahankan eksistensi alam dan budaya di pulau Bali tidak terlepas dari 
ajaran Hindu Bali yang vernakular dalam mesikapi alam dan budaya secara lokalitas. Manajemen 
pengelolaan alam dan budaya dalam ajaran agama Hindu Bali yaitu konsep Tri Hita Karana 
sebagai grand concept dalam menjaga keharmonisan ruang (alam) dengan manusia sebagai 
penggunanya. Konsep Tri Hita Karana sebagai hubungan antara manusia dengan Tuhan 
(penciptanya), hubungan manusia dengan sesamanya, dan hubungan manusia dengan alam. 
Konsep manajemen pengelolaan alam oleh manusia Bali dalam konsep Tri Hita Karana yaitu 
pada hubungan manusia dengan alamnya. 
  




Sikap manusia terhadap alam terdiri dari tiga perspektif yaitu sikap tunduk kepada alam, 
harmonisasi kepada alam, dan menguasai alam. Manusia Bali cenderung berada pada perspektif 
hubungan yang harmonis antara dirinya dengan alam, sehingga keseimbangan akan tetap terjaga 
dengan baik. Manusia Bali memandang bahwa alam merupakan sumber kehidupan di muka bumi 
sehingga perlu dipertahankan kelangsungannya hidup dan generasi yang akan datang.  
 Penghormatan terhadap alam dilakukan secara fisik dan nonfisik. Secara fisik dengan 
manajemen pemanfaatan sumberdaya tersebut sedangkan secara nonfisik melalui ritual terhadap 
kekuatan alam yang sifatnya abstrak atau metafisika. Manusia Bali mempercayai setiap ruang 
fisik memiliki soul (jiwa) berupa ruang abstrak, dan pengelolaannya dilakukan dengan kegiatan 
ritual. 
 Salah satu potensi alam yang sangat diperlukan oleh manusia dan dikelola dengan baik 
secara fisik dan nonfisik adalah sumber mata air. Di Bali sumber mata air tersebut sebagai sumber 
kehidupan sehingga perlu dikelola dengan baik kelestariannya secara keruangan. Keruangan yang 
dimaksud adalah manusia Bali melakukan kegiatan ritual pada sumber mata air tersebut sebagai 
upaya dalam menghargai sumber air tersebut secara niskala (abstrak) dengan mendirikan pura 
(tempat suci) di sekitar tempat tersebut. Selain sumber mata air, orang Bali juga melakukan 
kegiatan ritual pada aliran air untuk menjaga aspek niskala dan sekala ruang sekitar aliran 
tersebut. 
 Artikel ini membahas tentang ruang ritual pada sumber mata air dan aliran air dalam 
konteks ruang mikro dan makro. Konteks ruang mikro pada skala permukiman penduduk dan 
skala makro yaitu pada area desa atau kota. Pembahasan tentang ruang ritual ini tidak hanya pada 
aspek ruang semata akan tetapi pada aspek bentuk sebagai simbol keberadaan ruang niskala. 
 
B. Pertanyaan Penelitian 
 Keberadaan sebuah ruang dalam arsitektur tidak terlepas dari aspek abstrak dan konkrit. 
Aspek abstrak berhubungan dengan faktor hakikat dari ruang tersebut sedangkan aspek konkrit 
berkaitan dengan wujud fisik ruang. Begitu juga ruang ritual bagi masyarakat Hindu Bali yang 
dipengaruhi oleh keyakinan akan konsep sekala dan niskala pada ruang. Berdasarkan latar 
belakang yang telah diuraikan di atas, maka pertanyaan penelitian adalah sebagai berikut.  
"Seperti apa perwujudan ruang ritual pada sumber mata air dan aliran air di Bali?" 
 
 
C. Kajian Teori 
 Menurut Norget (2000), ruang dalam arsitektur tidak secara spontan tercipta, akan tetapi 
berdasarkan pada pemahaman elemen-elemen yang mempengaruhi pembentukan ruang tersebut. 
Seperti misalnya aspek sosial, budaya, ekonomi, dan aspek lainnya yang berhubungan dengan 
  




individu (pengguna ruang) dan lingkungan tempat ruang tersebut terbentuk. Menurut Norberg-
Schulz (1980), ruang dalam arsitektur tidak hanya berupa ruang konkrit (dapat dihitung secara 
matematis) dan ruang abstrak yang dapat dihayati dan dipahami. Ruang abstrak sering disebut 
dengan ruang metafisika. Menurut Eliade.....ruang terdiri dari ruang sakral dan profan. Ruang 
sakral merupakan ruang yang dipengaruhi oleh aturan atau regulasi dalam penggunaannya, 
sedangkan ruang profan adalah ruang di luar ruang sakral yang tidak terikat oleh aturan-aturan. 
Perwujudan ruang sakral berupa hierophony dalam bentuk fisik sebagai simbol atau manifestasi 
ruang sakral tersebut. 
 Berhubungan dengan ruang dalam arsitektur, di Bali terdapat ruang yang bersifat niskala 
(abstrak) dan sekala (konkrit). Ruang niskala sebagai ruang metafisika yang dapat dirasakan 
maupun dihayati serta dapat dilihat dengan manifestasinya berupa simbol-simbol ritual. Menurut 
Norget (2000), ruang ritual merupakan ruang yang berwujud sakral (khusus) yang berhubungan 
dengan kosmologi, keagamaan, dan adat istiadat. Ruang ritual di Bali terikat oleh suatu aturan 
lokalitas dalam penggunaanya yang ditandai oleh bentuk-bentuk dengan simbol-simbol agama 
Hindu. Simbol-simbol tersebut juga menandai eksistensi ruang abstrak pada ruang ritual tersebut. 
 
D. Metode Penelitian 
 Metode penelitian yang digunakan adalah metode desk study, yaitu sebagai berikut: 
1. Identifikasi berupa pengumpulan data melalui literatur dan pemahaman peneliti sebagai orang 
asli Bali.  
2. Kajian teori yang relevan atau sesuai dengan topik penelitian 
3. Analisis secara deskriptif kualitatif dalam konteks ruang ritual dan juga aspek bentuk dari 
ruang ritual tersebut 
4. Kesimpulan berupa kristalisasi dari analisis tentang keberadaan ruang ritual pada aspek 
sekala maupun niskala. 
 
E. Hasil dan Pembahasan 
 
1. Deskripsi Kasus Penelitian 
 Penelitian ini mengambil lokus di pulau Bali dengan pemilihan kasus secara purposive 
sampling yang sesuai dengan topik penelitian. Kasus yang dipilih yaitu sumber mata air 
pegunungan, aliran sungai, sumber mata air tanah, pertemuan antara air tawar dan air laut, air 
sumur pada skala permukiman, dan sumber air yang berasal dari perusahaan air minum. Orang 
bali menghormati air sebagai sumber kehidupan yaitu untuk kebutuhan sehari-hari manusia 
seperti air minum, memasak, mencuci, mandi dan sebaginya; untuk mengalirkan sawah atau 
irigasi; dan juga sebagai sarana kegiatan ritual. 
  




 Sumber mata air pegunungan berasal dari aliran air terjun yang mengalir ke sungai-sungai 
yang dimanfaatkan oleh masyarakat sekitarnya. Keberadaan sumber mata air ini maupun 
alirannya secara alami akan menciptakan suatu permukiman penduduk di sekitar zona tersebut. 
Misalnya permukiman atau ruang tempat tinggal manusia disepanjang bantaran sungai. Sumber 
mata air tersebut dimanfaatakan oleh masyarakat sekitar untuk memenuhi kehidupannya sehari-
hari. Masyarakat juga memanfaatkan sumber air tanah dengan cara membuat sumur di masing-
masing tempat permukimannya. Hal ini berlaku untuk masyarakat yang jauh dari sumber mata 
air makro atau jauh dari aliran sungai. Namun orang Bali tetap menganggap sumur sebagai 
sumber air untuk memenuhi kehidupan mereka. 
 Bagi masyarakat modern di perkotaan, sumber mata air berasal dari aliran perusahaan air 
minum yang dialirkan melalui kran air ke masing-masing permukiman penduduk. Atau juga 
melalui sumur bor dengan menggunakan pompa untuk mengalirkan air tanah yang dibor tersebut. 
Titik-titik kran air utama tersebut dikelola dengan baik oleh masyarakat Bali sebagai sumber mata 
air, sehingga secara ritual diupacarai dengan baik setiap hari untuk menghormati dan menghargai 
air sebagai sumber kehidupan. 
 Sumber mata air yang disakralkan oleh masyarakat Bali sebagai sarana upacara yaitu 
pertemuan aliran anak sungai atau pertemuan antara air tawar dan air laut yang disebut dengan 
campuhan. Masyarakat mempercayai bahwa air campuhan mampu membersihkan badan niskala 
(abstrak) manusia dari berbagai macam penyakit dan kotoran-kotoran yang bersifat niskala. 
Sehingga ruang pertemuan tersebut disakralkan sebagai ruang ritual oleh masyarakat Hindu Bali.  
 Selain air tawar, air laut juga diperlakukan khusus oleh masyarakat Hindu Bali karena 
dipercaya memiliki nilai pelebur. Air laut dipergunakan sebagai sarana dalam kegiatan upacara 
melasti di Bali untuk membersihkan pratima-pratima (simbol-simbol Dewa) dan alat-alat upacara 
agama Hindu Bali. Untuk masyarakat yang tinggal di pinggir pantai, penghormatan terhadap laut 
dilakukan dengan meletakan sesajen di pinggir pantai sebagai ungkapan hormat dan menghargai 
laut sebagai sumber kehidupan yang memberikan sumber makanan untuk makhluk hidup. 
Terutama masyarakat petani rumput laut maupun nelayan yang tinggal di sepanjang pantai. 
 
2. Ruang Ritual Skala Makro Pada Sumber Mata Air dan Aliran Air 
 Ruang ritual pada sumber mata air dan aliran air pada skala makro yaitu pada kawasan 
desa, pesisir, maupun kota. Pada skala desa yaitu pada air terjun, aliran air sungai, pertemuan 
beberapa anak sungai, waduk atau bendungan dan danau. Sumber mata air di daerah pesisir pada 
pertemuan aliran air sungai yang mengalir ke laut (air campuhan) dan sepanjang garis pantai. 
Sedangkan di kawasan kota yaitu pada waduk penampungan air bersih, dan aliran air sungai yang 
mengalir di kota. 
  




 Masyarakat memanfaatkan air terjun sebagai sumber air bersih untuk kegiatan mandi, 
memasak, mencuci dan lainnya. Dalam pemanfaatan air tersebut, terdapat suatu aturan lokalitas 
masyarakat setempat sehingga pemanfaatan tersebut tidak merusak tatanan air, aliran, sumber air 
di tempat tersebut. Misalnya tidak melakukan kegiatan mencuci di sumber mata air sehingga 
limbah hasil cucian tersebut akan terbawa oleh aliran sungai ke desa di tetangga. Hal ini berakibat 
pada persoalan pencemaran lingkungan untuk masa yang akan datang, karena masyarakat yang 
tinggal sepanjang aliran sungai juga memanfaatkan air pada aliran sungai sebagai sumber 
kehidupan. Kasus yang lain yaitu tidak diperbolehkan melakukan kegiatan yang terlarang di dekat 
sumber mata air terjun seperti berzinah, membunuh dan kegiatan kotor lainnya. Kegiatan ini 
dipercaya oleh masyarakat Hindu Bali mencemari zone sumber mata air tersebut baik secara 
sekala maupun niskala. Secara sekala, limbah hasil kegiatan tersebut mengotori aliran sungai 
yang bersih yang dimanfaatkan oleh masyarakat sekitarnya dan secara niskala, jiwa (aspek 
abstrak) dari tempat tersebut menjadi kotor. 
 Oleh karena itu, masyarakat yang tinggal di sekitar sumber mata air menghormati zone 
di tempat tersebut sebagai zone yang perlu dihargai. Hal ini karena sumber mata air tersebut 
memberikan sumber kehidupan oleh masyarakat sekitarnya. Dan untuk ungkapan rasa syukur atas 
karunianya, masyarakat setempat melakukan kegiatan ritual di tempat tersebut dengan 
mendirikan sebuah bangunan tempat suci (pelinggih atau pura). Dengan kehadiran tempat suci 
tersebut, maka memberikan image kepada masyarakat setempat untuk menghormati dan 
menghargai tempat tersebut dari hal-hal pengerusakan secara sekala maupun niskala. Orientasi 
pura atau tempat suci ini sesuai dengan lokalitas setempat yaitu daerah yang dipandang dan 
dipercayai mempunyai nilai utama (tinggi). Orientasi yang memiliki nilai utama yaitu pada arah 
utara/gunung dan timur (terbit matahari). Ruang ritual pada area air terjun ataupun aliran sungai 
tidak hanya berupa pelinggih pura yang lengkap namun juga ruang yang mampu atau dipercaya 
mampu untuk mengungkapkan rasa syukur dan penghargaan terhadap air sebagai sumber 
kehidupan, misalnya dipinggir sungai. Kecenderungan yang terjadi yaitu masyarakat membangun 
  




pelinggih sederhana sebagai tempat sesajen ritual di suatu tempat sehingga lebih rapi dan tertata 
dengan baik kegiatan ritualnya. 
Gambar 1 
Banyu Pinaruh, Ritual Mandi dan Keramas Warga Hindu Bali 
Sumber: www.tempo.com 
 Gambar 1 menunjukan, terdapat ruang ritual berupa pelinggih pada bagian atas sumber 
mata air terjun yang dipergunakan oleh masyarakat untuk melukat (membersihkan diri secara 
niskala). Kesakralan tempat ini ditandai dengan perilaku menggunakan pakaian adat sederhana 
berupa kain dan selendang. 
Gambar 2 
Masyarakat Menghaturkan Canang (sesajen) di Sumber Air dan Melukat 
Sumber: www.andisucirta.com 
 Ruang ritual juga terdapat di pertemuan beberapa anak sungai yaitu berupa pelinggih pura 
sebagai tempat untuk menghaturkan sarana upacara sebelum memanfaatkan air tersebut. Air yang 
diambil dari pertemuan beberapa sungai ini biasanya dipergunakan untuk sarana upacara ngaben 
di Bali yaitu untuk membersihkan aspek niskala pada mayat yang dibakar. Di samping itu juga 
daerah pertemuan beberapa aliran sungai yang dipergunakan sebagai tempat untuk membersih 
  




diri secara niskala dengan cara berendam. Manifestasi ruang ritual pada zone ini ditandai dengan 
adanya pelinggih dan aturan yang dibuat secara lokalitas oleh masyarakat setempat. Sebelum 
melakukan kegiatan, masyarakat melakukan upacara di tempat tersebut sebagai permohonan ijin 
kepada kekuatan niskala yang terdapat di zone tersebut serta untuk meningkatkan sakralitas 
ruang. 
 Hal yang sama juga berlaku di campuhan - pertemuan air tawar dengan laut melalui aliran 
sungai yang mengalir ke laut. Zone ini dipergunakan oleh masyarakat setempat sebagai tempat 
kegiatan ritual melasti dan upacara pembersihan diri secara niskala. Ruang ritual di zone ini juga 
ditandai oleh kehadiran pelinggih pura yang ditata sesuai dengan zonasi dan tata nilai lokal 
setempat. Di sekitar zone ritual, masyarakat yang melakukan pembersihan diri secara niskala 
menggunakan pakaian yang disepakati setempat, biasanya menggunakan kain atau pakaian 
tradisional setempat. Hal ini menunjukan bahwa ruang ritual memiliki aturan secara lokalitas 
ditaati oleh masyarakat setempat dalam menghormati alam secara sekala dan niskala. 
 Sumber mata air yang berasal dari danaupun juga memiliki ruang ritual. Ruang ritual ini 
dimaksudkan sebagai ruang dan tempat dalam menghormati keberadaan danau sebagai tempat 
yang memberikan kehidupan berupa kekayaan alam danau yang dimanfaatkan oleh masyarakat 
setempat. Selain persembahan ritual setiap hari, ruang ritual di danau berupa pura untuk kegiatan 
upacara piodalan dengan waktu yang telah ditetapkan oleh masyarakat setempat. Salah satu pura 
di Bali yang terletak di sekitar danau yaitu pura Ulun Danu Batur.  
Gambar 3 
Ruang Ritual Berupa Tempat Sesajen dan Pelinggih pada Bagian Lain dari Pura Ulun Danu Beratan 
sebagai Tempat Melasti Sumber: http://hindu-akuntansi-1i-undiksha.blogspot.com 
  






Ruang Ritual Berupa Pura Petirtaan pada Sumber Mata Air Pemandian Yeh Sanih 
Sumber: hasil survey, 2015 
 
 Gambar 5 
Ruang Ritual Berupa Pura Petirtaan Pura Beji Ananthaboga 
Sumber: https://id.m.wikipedia.org/wiki/Pura_Beji_Ananthaboga 
 
 Bagi masyarakat petani rumput laut, juga memiliki ruang ritual pada masing-masing area 
tempat mempersiapkan bibit yang akan di tanam. Masyarakat petani rumput laut melakukan 
upacara ritual sebagai ungkapan syukur atas hasil panen rumput laut dan mendapatkan 
perlindungan kepada penguasa laut serta menjalin hubungan yang harmonis dengan kekuatan-
kekuatan alam di sekitar tempat tinggalnya. Hal ini dilakukan setiap hari di pelinggih pura 
  




sederhana yang dibuat pada masing-masing tempat. Untuk skala makro ruang ritual untuk petani 
rumput laut maupun nelayan penangkap ikan yaitu Pura Segara (pura yang diperuntukan oleh 
masyarakat yang berprofesi sebagai nelayan atau petani rumput laut). 
 Ruang ritual yang berhubungan dengan air di kawasan perkotaan yaitu seperti waduk 
maupun aliran sungai di dalam kota. Walaupun cara berpikir masyarakat perkotaan yang semakin 
maju dan modern, namun konsep penghormatan terhadap sumber mata air maupun aliran sungai 
tetap dilaksanakan. Hal ini dilatarbelakangi oleh faktor kepercayaan dan keyakinan secara sekala 
maupun niskala. Secara sekala yaitu sebagai kontrol terhadap kegiatan yang dapat merusak 
keberadaan waduk dan juga aliran sungai di dalam kota. Misalnya untuk mengontrol masyarakat 
untuk tidak membuang sampah sembarang dan melakukan kegiatan yang tidak baik. Secara 
niskala yaitu menyeimbangkan kekuatan abstrak pada ruang niskala di zone tersebut. Masyarakat 
setempat mempercayai adanya ruang niskala pada ruang sekala.  
 
3. Ruang Ritual Skala Mikro pada Sumber Mata Air dan Aliran Air 
 Ruang ritual pada skala mikro yaitu pada area permukiman penduduk masyarakat Bali 
Hindu. Setiap permukiman penduduk memiliki sumber mata air yang dimanfaatkan untuk 
keperluan sehari-hari, misalnya minum, masak, mandi, dan mencuci. Keberadaan air ini sangat 
penting di karena sebagai salah satu kebutuhan pokok masyarakat, sehingga tata letak sumber 
mata air ini sesuai dengan zonasi tata nilai setempat. Sumber mata air ini berupa sumur, sumur 
bor, dan sumber mata air yang berasal dari perusahaan air minum.  
 Bagi masyarakat Hindu Bali, sumur sebagai sumber air dalam memenuhi kebutuhan 
pokok sehari-sehari diperlakukan khusus dengan cara melakukan upacara ritual setiap hari dan 
pada hari raya umat Hindu. Ruang ritual pada sumur yaitu tidak dibuat khusus, banten (sesaji) 
diletakan di pinggir bibir sumur. Regulasi lokal yang berlaku pada sumur tersebut yaitu tidak 
boleh duduk di pinggir sumur, dan penempatan sumur tidak boleh dekat dengan tempat 
pembuangan limbah toliet atau kamar mandi. Hal ini berarti bahwa air sumur dan elemen-elemen 
pembentuknya sebagai zone yang penting karena kehadiran sumber mata air dalam sumur 
tersebut dan oleh karena itu maka akan terciptanya ruang ritual. 
 Di samping sumur tradisional, juga terdapat sumur bor yaitu air diangkat dari tanah 
dengan menggunakan mesin. Metode ini merupakan metode modern dalam mendapatkan air 
bersih. Modernitas cara ataupun metode air bersih, bukan berarti esensi penghormatan dan 
penghargaan air sebagai sumber kehidupan tidak luntur atau terabaikan. Kehadiran ruang ritual 
tetap eksis yaitu dengan mempersebahkan banten (sesajen) pada mesin pengangkat air tanah 
tersebut. Pada skala permukiman sumber mata air, sebagai simbol Dewa Wisnu sebagai dewa 
pemelihara pada kepercayaan masyarakat Hindu Bali. Hal yang sama juga berlaku untuk 
  




masyarakat yang mendapatkan sumber mata air yang berasal perusahaan air minum. Ruang ritual 














Ruang Ritual pada Pompa Air Bersih di suatu Rumah Penduduk 
Sumber: hasil survey, 2015 
 
F.  Kesimpulan 
 
Kesimpulan dari penelitian ini adalah sebagai berikut. 
1. Sumber mata air dan aliran air merupakan potensi alam yang sangat dibutuhkan oleh umat 
manusia, sehingga memerlukan suatu manajemen pengelolaan yang arif. Masyarakat Hindu 
Bali memiliki lokalitas tersendiri dalam mengelola sumber mata air dan aliran air yaitu 
dengan kegiatan upacara ritual sebagai upaya penghormatan dan penghargaan terhadap 
sumber mata air tersebut. Kegiatan ritual ini berpengaruh pada kontrol dan regulasi lokal 
dalam pemanfaatan sumber air tersebut. 
2. Kegiatan ritual pada sumber mata air dan aliran air menciptakan ruang ritual dalam mewadahi 
kegiatan tersebut. Ruang ritual ini dapat berwujud abstrak (niskala) maupun konkrit (niskala) 
pada skala makro maupun mikro. 
3. Lokalitas berupa ruang ritual pada sumber mata air dan aliran air sebagai salah satu konsep 
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